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 Abstrak: Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

memiliki peran strategis dalam perekonomian Indonesia. 

Dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat, 

"Kedai Rasa" dihadapkan pada berbagai tantangan. Salah 

satu tantangan utamanya adalah menciptakan persepsi 

positif konsumen terhadap cita rasa produknya sekaligus 

membangun branding yang kuat. UMKM "Kedai Rasa" 

menjadi salah satu target utama kegiatan Pengabdian 

Kepada Masyarakat (PKM). Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan 

kualitatif. Secara keseluruhan, Kedai Rasa berhasil 

memenuhi harapan pelanggan dengan rasa, inovasi, dan 

porsi yang memadai. Untuk meningkatkan kepuasan, 

Kedai Rasa dapat terus melakukan inovasi menu, 

menjaga konsistensi rasa, dan menyesuaikan penawaran 

dengan preferensi pelanggan yang lebih luas. 

 

Abstract: Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) 

have a strategic role in the Indonesian economy. In the face of 

increasingly fierce competition, "Kedai Rasa" is faced with 

various challenges. One of the main challenges is creating a 

positive consumer perception of the taste of the product while 

building strong branding. UMKM "Kedai Rasa" is one of the 
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main targets of Community Service (PKM) activities. This 

research uses descriptive methods with quantitative and 

qualitative approaches. Overall, Kedai Rasa has succeeded in 

meeting customer expectations with taste, innovation and 

adequate portions. To increase satisfaction, Kedai Rasa can 

continue to innovate its menu, maintain taste consistency, and 

adapt its offerings to a wider range of customer preferences.  

 

Pendahuluan  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam 

perekonomian Indonesia. Menurut data Kementerian Koperasi dan UKM (2020), 

UMKM menyumbang sekitar 60% dari Produk Domestik Bruto (PDB) nasional dan 

mempekerjakan lebih dari 97% tenaga kerja. Dalam konteks lokal, Kota Surakarta 

dikenal sebagai salah satu pusat pengembangan UMKM, khususnya di sektor 

kuliner, yang menjadi penggerak ekonomi utama bagi masyarakat setempat (Bakrie 

et al., 2024). Persepsi konsumen merupakan gambaran atau penilaian yang terbentuk 

dalam pikiran mereka mengenai suatu produk atau mereka. Persepsi konsumen 

sangat penting karena dapat mempengaruhi keputusan pembelian, loyalitas, dan 

hubungan jangka panjang dengan merek (Tarigan et al., 2023).  

Salah satu elemen utama yang menentukan keberhasilan suatu produk 

kuliner adalah cita rasa. Konsumen cenderung lebih memilih produk dengan cita 

rasa yang autentik, konsisten, dan sesuai dengan preferensi mereka (Valentine et al., 

2023). Inovasi dalam pengembangan rasa sangat penting untuk meningkatkan daya 

tarik produk, terutama dalam pasar yang semakin kompetitif. Produk dengan rasa 

yang inovatif dapat membedakan diri dari pesaing dan menarik minat konsumen, 

yang pada akhirnya berdampak positif pada penjualan dan keuntungan. Selain itu, 

produk inovasi juga berfungsi untuk meningkatkan daya saing di pasar yang penuh 

tantangan, serta memperkuat posisi perusahaan dalam menghadapi perubahan 

preferensi konsumen dan dinamika pasar yang cepat berubah (Susilowati et al., 

2024).  

Kualitas rasa yang unggul mampu membangun loyalitas pelanggan, terutama 

di kalangan UMKM (Djunaedi et al., 2020). Namun, cita rasa saja tidak cukup untuk 

memenangkan pasar. Branding memainkan peran penting dalam menciptakan 

identitas unik dan meningkatkan daya saing suatu produk. Branding yang efektif 

tidak hanya mencerminkan kualitas produk tetapi juga membangun kepercayaan 

konsumen dan loyalitas merek (Sulistyo & Wikartika, 2024). Dalam era digital, 
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strategi branding berbasis media sosial terbukti sangat efektif untuk menjangkau 

audiens yang lebih luas dan meningkatkan keterlibatan konsumen (Yudhyani, 2024). 

Branding merupakan value yang diberikan kepada pelanggan mulai dari desain, 

simbol (logo), tanda dan nama yang membedakan produk perusahaan dari pesaing 

(Alifiyah et al., 2023). Branding berbasis pengalaman konsumen dapat memberikan 

dampak signifikan pada persepsi pasar. Penelitian sebelumnya mengungkapkan 

bahwa elemen visual, seperti desain kemasan, logo, dan materi promosi, memiliki 

kontribusi besar dalam membangun identitas produk (Rimadias et al., 2024). Dalam 

konteks pengembangan UMKM kuliner, kombinasi antara inovasi cita rasa dan 

branding yang kuat merupakan strategi yang dapat diandalkan untuk 

meningkatkan daya saing. Studi oleh (Muksin & Wahyuni, 2020) menunjukkan 

bahwa pendekatan holistik terhadap pengembangan produk dan pemasaran 

mampu meningkatkan loyalitas pelanggan sekaligus membuka peluang pasar baru. 

Bagi UMKM, penerapan strategi branding yang efektif sangat penting untuk 

memperkuat eksistensi di pasar yang kompetitif (Anggraeni & Purwanto, 2023). 

Dengan demikian, fokus kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini adalah 

memberikan solusi strategis bagi "Kedai Rasa" untuk memperkuat posisinya di 

pasar lokal. 

Produk dengan kualitas baik biasanya memiliki harga yang sesuai dengan 

nilai atau keunggulannya, yang membedakannya dari merek lain. Secara umum, 

kualitas suatu produk mempengaruhi persepsi konsumen terhadap apakah produk 

tersebut layak atau tidak (Renaldy et al., 2023). Pelayanan yang optimal juga 

berperan penting dalam meningkatkan tingkat kepuasan pelanggan. Secara umum, 

tingkat kepuasan pelanggan mencerminkan sejauh mana mampu mempertahankan 

serta mendapatkan kesetiaan pelanggan (Atmaja & Afandi, 2024). Dengan 

memahami secara mendalam persepsi dan preferensi konsumen terhadap kualitas 

rasa, kemasan, varian menu, dan merek produk dapat mengoptimalkan strategi 

pemasaran (Sari, 2023). 

"Kedai Rasa," salah satu UMKM kuliner di Kecamatan Banjarsari, Surakarta, 

memiliki potensi besar untuk berkembang lebih jauh. Survei awal menunjukkan 

bahwa pelanggan menyukai cita rasa produk dari "Kedai Rasa," tetapi identitas 

merek yang kurang kuat menjadi tantangan utama. Selain itu, metode promosi 

konvensional yang masih digunakan belum mampu menjangkau pasar yang lebih 

luas. Pemasaran konvensional adalah metode yang banyak dipakai perusahaan 
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untuk menjangkau audiens lebih luas (Hersono et al., 2023). Untuk itu, diperlukan 

pendekatan yang terintegrasi antara inovasi cita rasa dan penguatan branding. 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk 

memberikan solusi strategis bagi "Kedai Rasa" dalam meningkatkan persepsi 

konsumen terhadap cita rasa produknya sekaligus memperkuat branding. Program 

ini akan mencakup inovasi dalam pengembangan rasa, pelatihan strategi branding 

berbasis digital, dan perancangan ulang elemen visual produk. Dengan pendekatan 

ini, diharapkan "Kedai Rasa" dapat meningkatkan daya saingnya di tengah 

persaingan yang semakin ketat di sektor UMKM kuliner. Selain itu program 

pengabdian kepada masyarakat ini juga diharapkan mampu memberikan kontribusi 

yang signifikan bagi pengembangan UMKM di Kecamatan Banjarsari. Hasil PKM 

dapat menjadi model bagi UMKM lainnya untuk mengatasi tantangan serupa, 

menciptakan strategi pemasaran yang berkelanjutan, dan mendukung pertumbuhan 

ekonomi lokal secara keseluruhan.  

 

Metode  

Metode yang digunakan yaitu deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan 

kualitatif. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur persepsi konsumen 

melalui survei dengan kuesioner terstruktur. Pendekatan kualitatif digunakan untuk 

memahami lebih dalam pandangan konsumen dan pemilik usaha melalui 

wawancara mendalam. Teknik pengumpulan data meliputi survei konsumen 

dengan kuesioner tertutup dan terbuka. Aspek yang diukur yaitu persepsi terhadap 

cita rasa, kepuasan pelanggan, efektivitas branding, dan loyalitas konsumen. 

Tahap selanjutnya yaitu wawancara mendalam terhadap pemilik UMKM, staf 

"Kedai Rasa," dan 10 pelanggan tetap. Penelitian ini berfokus pada strategi 

peningkatan rasa dan branding, tantangan dalam pemasaran, dan usulan inovasi. 

Data sekunder diambil dari laporan penjualan, ulasan pelanggan di media sosial, 

dan strategi pemasaran sebelumnya. Data survei diolah menggunakan statistik 

deskriptif (rata-rata, frekuensi, persentase) untuk mengidentifikasi persepsi 

konsumen secara umum. Data wawancara dianalisis menggunakan metode tematik 

untuk menemukan pola dan tren utama.  
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Hasil dan Pembahasan  

Kuisioner diberikan kepada responden yaitu pelanggan UMKM “Kedai Rasa” 

dengan jumlah pertanyaan yang diajukan yaitu sebanyak 15 pertanyaan meliputi 

pertanyaan mencakup persepsi pelanggan terhadap cita rasa, kesesuaian porsi, 

kemasan, harga dan minat untuk melakukan pembelian ulang. Hasil persepsi 

pelanggan terkait penilaian cita rasa yaitu sebanyak 50% responden menyatakan cita 

rasa yang ditawarkan oleh UMKM kedai rasa telah sesuai dengan apa yang mereka 

inginkan. Cita rasa makanan merupakan faktor penting yang menjadi bahan 

pertimbangan bagi konsumen untuk membeli makanan tertentu. Cita rasa 

mencakup rasa, aroma, sensasi di mulut, suhu serta suara yang tercipta saat 

dikunyah. Makanan dengan cita rasa yang sesuai dengan selera konsumen akan 

terus dicari sehingga konsumen melakukan pembelian berulang (Poetri & Siahaan, 

2024). 

Cita rasa makanan merupakan faktor penting yang menjadi bahan 

pertimbangan bagi konsumen untuk membeli makanan tertentu. Cita rasa 

mencakup rasa, aroma, sensasi di mulut, suhu serta suara yang tercipta saat 

dikunyah. Makanan dengan cita rasa yang sesuai dengan selera konsumen akan 

terus dicari sehingga konsumen melakukan pembelian berulang (Poetri & Siahaan, 

2024). 

 

Gambar 1. Kuesioner Penilaian Cita Rasa 

UMKM “Kedai Rasa” memiliki berbagai macam menu diantaranya yaitu 

salad buah, buah potong, puding buah, sandwich buah, nasi ayam suir, burger, 

pisang kembung, cireng dan tela tela. Beberapa kegiatan pemasaran yang telah 

dilakukan didapatkan hasil jumlah penjualan menu nasi ayam suir, cireng dan salad 

38%
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buah memiliki pembeli yang paling banyak diantara menu lainnya. Berdasarkan 

hasil wawancara kepada beberapa pelanggan menyebutkan jika menu tersebut 

memiliki rasa yang khas dengan bumbu yang berlimpah serta sesuai dengan lidah 

pelanggan.  

      

Gambar 2. Kuesioner Penilaian Porsi          Gambar 3. Kuesioner Penilaian Harga  

Sebanyak 57% pelanggan mengatakan porsi makanan yang diberikan dengan 

harga tersebut telah sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini sesuai dengan 

pertanyaan yang menyatakan bahwa harga yang ditawarkan telah sesuai dengan 

porsi yang diberikan. Sebanyak 60% mengatakan harga tersebut sudah sangat baik 

dan 40% lainnya menyatakan baik. Konsumen UMKM “Kedai Rasa” sebagian besar 

adalah mahasiswa dan penduduk sekitar. Dengan harga Rp. 10.000 untuk setiap 

menu yang ditawarkan dapat menjangkau konsumen yang lebih luas. Promosi yang 

dilakukan dengan mengikuti bazaar dan penjualan online dapat meningkatkan 

jangkauan pelanggan.  

 

Gambar 4. Kuesioner Penilaian Kemasan 
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Salah satu hal yang dapat meningkatkan penjualan yaitu kemasan, dimana 

kemasan yang menarik dapat membuat pelanggan untuk membeli. Sebanyak 43% 

mengatakan kemasan yang ditawarkan sangat baik, 50% mengatakan baik dan 7% 

mengatakan cukup baik.  

   

Gambar 5. Kemasan produk 

 

Kemasan berupa mika transparan yang diberikan oleh UMKM “Kedai Rasa” 

menarik dan memudahkan pelanggan untuk melihat menu yang akan dipilih. 

Bentuk, ukuran dan material kemasan berdampak pada keputusan pembelian dan 

persepsi kualitas produk. Kemasan yang baik dapat menarik minat beli konsumen 

sehingga meningkatkan penjualan dan keuntungan (Ginting & Hartati, 2023). 

 

Gambar 6. Kuesioner Penilaian Pembelian Ulang 
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Dari hasil kuisioner terkait pembelian ulang yang akan dilakukan oleh 

konsumen, sebanyak 55% menyatakan sangat baik, 38% baik dan 7% cukup baik. 

Hal ini dapat disimpulkan jika konsumen UMKM “Kedai Rasa” akan melakukan 

pembelian ulang terhadap menu yang ditawarkan. 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil kuisioner yang dilakukan didapatkan rerata kepuasan 

konsumen sebanyak 47% menyatakan sangat puas, 47% puas dan 6% lainnya 

menyatakan cukup puas terkait cita rasa serta branding yang diberikan UMKM 

“Kedai Rasa” kepada konsumen. Secara keseluruhan, Kedai Rasa berhasil 

memenuhi harapan pelanggan dengan rasa, inovasi, dan porsi yang memadai. 

Untuk meningkatkan kepuasan, Kedai Rasa dapat terus melakukan inovasi menu, 

menjaga konsistensi rasa, dan menyesuaikan penawaran dengan preferensi 

pelanggan yang lebih luas. 
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